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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MAZE ANGKA TERHADAP
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP BILANGAN
PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN

Oleh

FIRDA DAMAYANTI

Masalah dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemahaman konsep bilangan anak
usia 4-5 tahun belum berkembang secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan maze angka terhadap kemampuan pemahaman
konsep bilangan pada anak usia 4-5 tahun. Peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode quasi experiment. Populasi dalam penelitian ini yaitu
anak usia 4-5 tahun di TK Hutama Karya dan PAUD Harapan Bangsa berjumlah
57 anak. Sampel pada penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive
sampling sebanyak 39 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan maze
angka terhadap kemampuan pemahaman konsep bilangan yang dibuktikan dengan
hasil uji Independent Sample T-Test mendapat nilai 0,000<0,005. Hasil uji N-Gain
kelas eksperimen 0,3426 dengan kategori sedang dan kelas kontrol 0,0636 dengan
kategori rendah. Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep bilangan anak yang menggunakan maze angka
dengan kemampuan pemahaman konsep bilangan anak yang tidak menggunakan
maze angka, sehingga H, diterima.

Kata Kunci: anak usia dini, konsep bilangan, maze angka



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING NUMBER MAZE ON THE ABILITY
TO UNDERSTAND NUMBER CONCEPT
IN 4-5 YEARS OLD CHILDREN

BY

FIRDA DAMAYANTI

The problem in this study was the ability to understand number concepts in
children aged 4-5 years has not developed optimally. This study aims to determine
the effect of using a number maze on the ability to understand number concepts in
children aged 4-5 years. This research using a type of quantitative research with a
pseudo-experimental method. The population in this study was children aged 4-5
years at Hutama Karya Kindergarten and Harapan Bangsa PAUD, totaling 57
children. The sample in this study was taken through a purposive sampling
technique with a total of 39 children. Data collection techniques using
observation. The results of this study indicate that there is an effect of using
number maze on the ability to understand number concepts, as evidenced by the
results of the Independent Sample T-Test test getting a value of 0.000 < 0.005. N-
Gain test results of experimental class 0.3426 with moderate category and control
class 0.0636 with low category. This proves that there is a difference in the ability
to understand the concept of the number of children who use the nhumber maze
with the ability to understand the concept of the number of children who do not
use the number maze, so H, is accepted.

Keywords: early childhood, number concept, number maze
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Anak merupakan investasi masa depan yang aspek perkembangannya harus
dikembangkan secara optimal. Anak usia dini membutuhkan stimulus yang
tepat dari lingkungan sekitarnya terutama oleh orang tua. Bakat yang dibawa
anak sejak lahir tidak akan mampu berkembang secara optimal jika tidak ada
stimulus yang dilakukan. Tahun awal kehidupan anak sangat penting untuk
distimulus karena anak usia dini sedang mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Pemberian stimulasi yang tepat bagi pertumbuhan dan

perkembangan anak usia dini dapat diperoleh melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk didapatkan semua anak
karena pendidikan adalah salah satu modal setiap anak untuk meraih
kesuksesan dalam hidupnya. Pendidikan bagi anak usia dini yaitu dimulai
sejak lahir hingga usia enam tahun. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan informal yang memiliki
tujuan untuk dapat memfasilitasi pertumbuhan serta perkembangan anak
dengan secara menyeluruh aspek perkembangan kepribadian anak. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab 1 Pasal 1 Butir 14, menyatakan bahwa:

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.



PAUD memiliki tujuan dalam membantu pertumbuhan dan meningkatkan
perkembangan anak. PAUD bertujuan untuk membantu perkembangan anak
yang diperoleh pada usia dini sangat mempengaruhi perkembangan anak pada
masa selanjutnya (Muliani, 2019). PAUD harus dapat memberikan pelayanan
yang berkualitas sesuai kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan anak.
Dalam Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 dijelaskan bahwa
perkembangan anak usia dini difokuskan terdapat beberapa aspek
perkembangan yang harus dikembangkan pada anak usia dini yaitu aspek
nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta
seni. Aspek-aspek tersebut harus dikembangkan agar perkembangan anak

tercapai dengan optimal.

Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk dikembangkan
pada PAUD vyaitu aspek perkembangan kognitif. Menurut Umam et al.,
(2021), perkembangan kognitif meliputi keterampilan anak dalam berpikir
menggunakan daya ingat, menyelesaikan masalah, serta mengembangkan
kemampuan logika pemahaman tentang ruang dan waktu. Perkembangan
kognitif dapat mempermudah anak dalam menguasai pengetahuan umum
yang lebih luas, sehingga anak dapat memahami sesuatu sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Dalam perkembangan kognitif terbagi menjadi
beberapa aspek yaitu belajar dan pemecahan masalah, berpikir logis, serta
berpikir simbolik. Aspek berpikir simbolik menjadi salah satu aspek yang
penting untuk dikembangkan serta distimulus dengan optimal. Menurut
Piaget kemampuan berpikir simbolik adalah kemampuan untuk berpikir
tentang obyek dan peristiwa, walaupun obyek dan peristiwa tersebut tidak
hadir secara nyata (fisik) di hadapan anak (Santrock, 2007). Dalam
kemampuan berpikir simbolik terdapat beberapa kemampuan yang harus

dilatih serta dikembangkan dan salah satunya yaitu konsep bilangan.

Kemampuan pemahaman konsep bilangan berada pada tahap simbolik.
Menurut Bruner, kemampuan pemahaman konsep bilangan berada pada tahap
symbolic karena pada tahap ini anak mampu menggunakan simbol-simbol



abstrak untuk mewakili konsep yang telah dipelajari (Khadijah, 2016).
Konsep bilangan merupakan salah satu bagian dasar dalam konsep
matematika yang harus dikenalkan pada anak. Berdasarkan data PISA
(Programme for International Student Assessment) kemampuan pemahaman
konsep bilangan termasuk ke dalam matematika, pada tahun 2018
kemampuan matematika peserta didik di Indonesia berada di peringkat 7
terbawah dari 79 negara (Benu et al., 2024). Konsep bilangan perlu diberikan
kepada anak usia dini dengan cara yang tepat dan sesuai tahapan
perkembangan anak. Konsep bilangan pada anak sangat penting untuk
dikembangkan, dengan kemampuan pemahaman konsep bilangan anak
memperoleh kesiapan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di tingkat yang
lebih tinggi terutama dalam penguasaan konsep matematika. Konsep bilangan
perlu distimulasi sejak anak masih usia dini, karena diusia tersebut anak
masih mudah menyerap segala informasi yang didapatnya (Putri, 2019).
Menurut Umaternate et al., (2020) pemahaman konsep bilangan pada anak
usia dini jika tidak terstimulus dengan baik maka anak akan menghadapi
berbagai kesulitan dalam belajar dan kehidupan sehari-hari. Sehingga, anak

perlu memahami konsep bilangan sejak usia dini.

Konsep bilangan merupakan langkah awal dalam melatih cara berpikir anak.
Kemampuan pemahaman konsep bilangan dapat mengembangkan
keterampilan berpikir, menalar, dan memecahkan masalah, hal ini bertujuan
untuk memperkenalkan anak mengenai konsep bilangan (Gunanti et al.,
2021). Konsep bilangan dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang
melibatkan tentang bilangan seperti waktu, usia, kegiatan jual beli, nomor
rumah, dan menghitung jumlah benda. Jika sejak dini anak tidak dikenalkan
konsep bilangan akan berdampak besar nantinya pada masa depan karena
dengan konsep bilangan dapat membantu dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Menurut teori kognitif piaget anak usia 4-5 tahun berada di tahap
praoperasional pada tahap ini lingkup perkembangan kognitif berpikir
simbolik anak sudah mulai mengenal angka dan lambangnya, menghitung
benda-benda, membandingkan jumlah lebih banyak/lebih sedikit, dan



memahami hubungan angka dengan jumlah benda (Umam et al., 2021).
Konsep bilangan adalah fondasi krusial dalam perkembangan kognitif anak,
pengenalan sejak dini akan memberikan dampak positif bagi kemampuan

berpikir dan pemecahan masalah anak di kemudian hari.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di TK Hutama Karya dan
PAUD Harapan Bangsa di Desa Podomoro Kabupaten Pringsewu pada anak
usia 4-5 tahun menunjukan bahwa terdapat 70% anakyang kurang memahami
konsep bilangan dengan baik. Hal ini terlihat dari kesulitan anak dalam
menyebutkan bilangan secara urut, mengenal lambang bilangan, dan
membandingkan bilangan. Pemahaman anak terkait konsep bilangan seperti
mengurutkan, menghubungkan, dan membandingkan belum optimal. Media
yang digunakan dalam pembelajaran terbatas pada jari tangan, papan tulis,
dan lembar kerja siswa. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti
tidak melihat guru menggunakan media pembelajaran yang tersedia yang
dapat menstimulasi kemampuan anak dalam memahami konsep bilangan.
Terpacu dengan adanya permasalahan yang ditemukan saat pra-penelitian,
peneliti melihat terdapat permasalahan di TK Hutama Karya dan PAUD
Harapan Bangsa yakni dalam penggunaan media yang kurang optimal, serta
kemampuan anak dalam konsep bilangan yang belum berkembang secara

maksimal.

Dalam memahami konsep bilangan pada anak usia dini diperlukan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip dasar belajar anak. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di PAUD harus dengan pendekatan bermain,
karena melalui bermain anak dapat belajar dan mengembangkan kemampuan
anak secara alami (Umam et al., 2021). Kegiatan belajar sambil bermain pada
anak usia dini dalam mengenal konsep bilangan dapat dilakukan dengan
menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik minat anak dalam
belajar. Media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran guna mengembangkan pengalaman dan pengetahuan

anak usia dini.



Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep bilangan, yang dilakukan oleh Dilah et al., mendapatkan
hasil bahwa penggunaan media kartu angka bergambar dapat membantu anak
dalam meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan (Dilah et al.,
2021). Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Royani dan Suryana
mendapatkan hasil bahwa kemampuan pemahaman konsep bilangan
meningkat secara signifikan setelah diterapkan kegiatan bermain ular tangga
(Royani & Suryana, 2023). Rani Nur Lidiawati et al (2024) melakukan
penelitian peningkatan pemahaman konsep bilangan melalui permainan
memancing angka mendapatkan hasil bahwa kemampuan pemahaman konsep
bilangan mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa meningkatkan kemampuan pemahaman konsep bilangan perlu adanya
kegiatan dan media pembelajaran yang inovatif serta menarik dalam
menstimulus anak usia dini. Penggunaan media pembelajaran dalam
memahami konsep bilangan pada anak usia dini harus bervariasi dan
berkaitan dengan benda konkret agar dapat mudah dipahami oleh anak salah

satu media pembelajaran dapat dilakukan dengan maze angka.

Media maze angka ini merupakan media yang dapat digunakan oleh guru
untuk membantu anak dalam mengenal konsep bilangan guna meningkatkan
kemampuan berpikir simbolik pada anak saat kegiatan pembelajaran.
Bermain maze angka dapat membantu mengembangkan kemampuan
pemahaman konsep bilangan anak (Nurhanifa et al., 2023). Melalui bermain
maze angka anak dapat mengembangkan pengetahuan konsep bilangan. Maze
angka merupakan bentuk permainan yang menantang daya kreativitas dan
ingatan anak usia dini lebih mendalam dikarenakan adanya motivasi untuk
senantiasa mencoba memecahkan masalah. Tantangan dalam permainan akan
selalu memberikan efek ketagihan untuk selalu mencoba, mencoba, terus

mencoba hingga berhasil.



1.2

Media maze yang akan digunakan dalam pembelajaran yakni maze angka
yang memiliki gambar menarik. Gambar dalam media maze angka ini
menjadi salah satu daya tarik minat belajar anak agar tidak merasa bosan
dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Yuliantini & Melaty (2023), bermain
media maze adalah suatu cara yang dilakukan oleh anak-anak untuk
memperoleh kesenangan memainkan dengan cara memecahkan masalah

mencari jalan keluar melalui labirin.

Pada penelitian ini menggunakan media maze angka yang dimodifikasi untuk
dapat membantu anak meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
bilangan karena maze angka bersifat interaktif dan menarik, sehingga dapat
menarik minat anak untuk belajar. Maze angka juga mendukung kegiatan
pembelajaran sambil bermain, sehingga dapat membantu anak memahami
konsep bilangan secara alami. Selain itu, maze angka dapat melatih
keterampilan kognitif anak dengan menghubungkan konsep bilangan melalui
pengalaman konkret. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana pengaruh penggunaan maze angka terhadap
kemampuan pemahaman konsep bilangan pada anak usia 4-5 tahun di TK
Hutama Karya dan PAUD Harapan Bangsa Desa Podomoro Kecamatan

Pringsewu Kabupaten Pringsewu.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Terdapat 70% anak yang kurang memahami konsep bilangan.

2. Anak menunjukkan kesulitan dalam memahami konsep bilangan.

3. Pemahaman anak terkait konsep bilangan belum optimal.

4. Media pembelajaran yang dapat menunjang kemampuan pemahaman

konsep bilangan belum digunakan.



1.3

1.4

1.5

1.6

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini perlu
adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini
terfokus dan terarah. Peneliti membatasi masalah mengenai penggunaan maze
angka sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan pemahaman konsep
bilangan sebagai variabel terikat (Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah, maka rumusan penelitian dalam penelitian ini yaitu “Apakah
terdapat perbedaan pengaruh kemampuan pemahaman konsep bilangan anak
usia 4-5 tahun yang menggunakan maze angka dengan kemampuan
pemahaman konsep bilangan anak usia 4-5 tahun yang tidak menggunakan

maze angka?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep bilangan anak usia 4-
5 tahun yang menggunakan maze angka dengan kemampuan pemahaman

konsep bilangan anak usia 4-5 tahun yang tidak menggunakan maze angka.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dilihat dari dua segi, yaitu secara teoritis dan
praktis:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menambah

wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh penggunaan maze angka



terhadap kemampuan pemahaman konsep bilangan pada anak usia 4-5

tahun.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk dapat
memfasilitasi sarana dan prasarana yang memadai, sehingga dapat

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran anak.

b. Manfaat Bagi Guru
Diharapkan dapat menjadi salah satu acuan dalam proses pembelajaran
dengan menambah pengetahuan mengenai pentingnya menggunakan
media dalam kegiatan pembelajaran dan juga menjadi masukan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep bilangan pada anak usia
dini, serta menjadi inovasi guru untuk kegiatan pembelajaran menjadi
lebih menarik agar anak dapat berperan aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

c. Manfaat Bagi Peneliti Lain
Menambah informasi dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
apabila melakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam dengan

topik penelitian sejenis.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan anak-anak yang berusia nol sampai enam tahun
yang berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan. Anak usia dini
merupakan individu yang sedang mengalami suatu tahap perkembangan
dengan pesat serta menjadi dasar yang penting bagi kehidupan di masa depan
(Sofyan, 2018). Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini yang berada
pada usia nol sampai 6 tahun tidak dapat diulang di masa mendatang, karena
pada usia tersebut anak berada di masa keemasan (golden age) (Devianti et
al., 2020). Masa golden age merupakan masa dimana otak anak mengalami

perkembangan yang sangat pesat dan sensitif terhadap pengaruh lingkungan.

Pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini mencakup berbagai
aspek kehidupan anak, mulai dari fisik, kognitif, bahasa, moral, sosial
emosional, dan seni. Masa keemasan anak usia dini merupakan periode yang
sangat penting dalam membentuk kepribadian anak dan perkembangan
inteligensi (Sumardi et al., 2017). Dalam membantu pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini memerlukan rangsangan stimulasi yang tepat
agar dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. Rangsangan stimulasi
yang tepat pada anak usia dini sangat krusial untuk mengoptimalkan
pertumbuhan dan perkembangan anak.

Berdasarkan penjelasan tersebut, anak usia dini berada pada fase
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat krusial dalam perkembangan
anak. Pada periode ini, otak anak berkembang dengan sangat pesat dan dapat
membentuk dasar bagi aspek perkembangan anak di masa depan. Oleh karena
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itu, anak perlu diberikan rangsangan stimulasi yang tepat dan sesuai untuk
mengoptimalkan tumbuh kembang, potensi anak, dan membentuk
kepribadian serta kecerdasan yang baik. Masa anak usia dini adalah
kesempatan yang tidak dapat diulang, sehingga penting memberikan
perhatian khusus pada pertumbuhan dan perkembangan anak sejak dini.

2.1.1 Karakteristik Anak Usia Dini

Karakteristik anak usia dini menjadi salah satu hal penting dalam
proses pembelajaran anak dengan memahami karakteristik yang
dimiliki oleh anak usia dini dapat memberikan stimulasi yang optimal.
Menurut Amini (2014), pada masa anak usia dini ini memiliki
karakteristik yang khas yaitu anak memiliki rasa ingin tahu yang
besar, anak suka berimajinasi, memiliki keinginan untuk berfantasi,
memiliki gaya belajar dan latar belakang yang berbeda sehinnga harus
melakukan pendekatan secara individual, serta anak menunjukkan

sikap egosentris dan memiliki konsentrasi yang pendek.

Anak usia dini memiliki karakteristik unik yang membedakan anak
dari kelompok usia lainnya. Karakteristik yang dimiliki oleh anak usia
dini menurut Umam et al (2021) yaitu anak mulai membentuk dasar
bagi perkembangan intelegensi, anak mulai memahami sebab akibat
meskipun memiliki pemikiran yang masih terbatas, anak memiliki
sifat egosentris, dan rasa ingin tahu yang tinggi. Sedangkan, menurut
Khadijah (2016) sebagai berikut:

1. Anak bersifat egosentris, yang melihat serta memahami
sesuatu dari sudut pandang anak.

2. Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan antusias
terhadap banyak hal yang menarik bagi anak.

3. Anak bersifat ekploratif dan petualangan, karena anak
senang mempelajari  hal-hal baru, anak senang
menjelajah seperti hal nya membongkar pasang alat-alat
permainan yang ada.

4. Anak mulai belajar berinteraksi dengan lingkungan
sosial.
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Karakteristik anak usia dini sangat penting dalam proses pembelajaran
anak, karena dengan memahami karakteristik yang dimiliki oleh anak
memungkinkan pemberian stimulasi yang optimal. Anak-anak pada
usia dini memiliki rasa ingin tahu yang besar, suka berimajinasi,
memiliki sikap egosentris, dan terbatas dalam pemusatan perhatian.
Anak mulai membentuk dasar perkembangan intelegensi dan
memahami hubungan sebab akibat, meskipun pemikiran anak mamsih
terbatas. Anak-anak juga bersifat eksploratif dan suka berpetualang,
senang menjelajahi hal-hal bari, serta berinteraksi dengan lingkungan
sosial. Maka dari itu, memahami karakteristik anak dapat membantu
memberikan stimulasi yang optimal guna proses pembelajaran,

pertumbuhan, dan perkembangan anak.

Tahap Perkembangan Anak Usia Dini

Tahap perkembangan anak usia dini sangat perlu dipahami karena
tahap perkembangan ini dapat menjadi landasan untuk memberikan
stimulasi yang tepat bagi anak dalam tumbuh kembang anak. Adapun
tahapan perkembangan anak menurut Piaget, terdapat empat tahapan
perkembangan anak yaitu sensorimotor, praoperasional, operasional
konkret, dan operasional formal (Santrock, 2007). Pada tahapan
perkembangan anak menurut Piaget, masing-masing tahap
perkembangan memiliki karakteristik yang unik pada setiap aspek
perkembangan anak, baik fisik motorik, kognitif, bahasa, moral, sosial

emosional, dan seni.

Tahap perkembangan menurut Piaget yang merujuk ke aspek
perkembangan kognitif anak usia dini yaitu tahap pra operasional.
Anak usia dini berada pada tahap praoperasional, karena pada tahap
ini anak mampu melakukan aktivitas berdasarkan motivasi dari dalam

diri anak (Sofyan, 2018). Pada tahap praoperasional, anak mulai
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menunjukkan peningkatan dalam berbagai aspek perkembangan

kognitifnya.

Pada tahap ini anak mulai menggunakan gambaran mental serta
pemikiran simbolik anak melalui kata dan gambar untuk dapat
memahami dunia anak. Namun, anak masih mengalami hambatan
seperti sifat egosentrisme dan pemusatan perhatian dalam pemikiran
anak. Pada tahap praoperasional, konsep mental anak mulai terbentuk
dengan menggambarkan dunia anak melalui kata-kata, bayangan, dan
gambar (Khadijah, 2016). Dalam tahapan ini, anak mulai mampu
diajak untuk berpikir simbolik yang berkembang melampaui interaksi

dasar antara rangsangan dan respon.

Tahap praoperasional adalah periode penting bagi perkembangan
kognitif anak, di mana fondasi pemikiran simbolik dan pemahaman
sederhana mulai terbentuk. Menurut Piaget, anak pada tahap pra
operasional sudah mulai mengembangkan kemampuan kognitif
dengan memahami konsep-konsep sederhana (Umam et al., 2021).
Konsep-konsep sederhana pada tahap pra operasional yaitu konsep
bilangan seperti membilang, mengurutkan, menghubungkan bilangan
dengan benda konkret, dan membandingkan. Sehingga pada tahap ini
perlu stimulasi yang tepat agar membantu anak membangun dasar

yang kuat dalam pemahaman konsep bilangan.

Disimpulkan bahwasannya tahap praoperasional merupakan bagian
dari teori perkembangan kognitif Piaget, berperan penting dalam
perkembangan anak usia dini, terutama dalam aspek kognitif. Pada
tahap ini, anak mulai mengembangkan kemampuan berpikir simbolik
melalui penggunaan kata dan gambar, meskipun masih dipengaruhi
oleh egosentrisme dan pemusatan perhatian. Konsep mental anak
mulai terbentuk, anak mampu diajak berpikir simbolik, melampaui
interaksi rangsangan dan respons. Konsep-konsep sederhana seperti
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konsep bilangan, yang meliputi membilang, mengurutkan,
menghubungkan  bilangan  dengan  benda  konkret, dan
membandingkan, mulai dipahami. Oleh karena itu, stimulasi yang
tepat pada tahap praoperasional sangat penting untuk membangun
fondasi yang kuat dalam pemahaman konsep bilangan dan

perkembangan kognitif anak secara keseluruhan.

Teori Perkembangan Kognitif Piaget

Teori Piaget menjelaskan bagaimana faktor biologis dan pengalaman
dapat membentuk perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget, anak
secara aktif membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan
lingkungan, karena anak bukan objek yang pasif dalam menerima
pengetahuan (Umam et al., 2021). Interaksi yang dilakukan oleh anak
dengan lingkungan sekitar merupakan salah satu cara mempercepat
peningkatan pencapaian perkembangan kognitif anak. Sebab,
lingkungan dapat memberikan sebuah rangsangan yang tepat akan

mempercepat pencapaian perkembangan kognitif pada anak.

Meskipun demikian, perlu diingat bahwa anak tidak dapat belajar
sesuatu yang berada di luar tahap kognitif, sehingga harus menyiapkan
lingkungan belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif
anak usia dini. Tahap perkembangan kognitif Piaget terdiri dari empat
tahapan yaitu, sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, dan
operasional formal (Santrock, 2007). Anak usia dini yang berada di
usia prasekolah berada pada tahap praoperasional. Pada tahap
praoperasional ini, konsep mental anak mulai terbentuk dengan
menggambarkan dunia anak melalui kata-kata, bayangan, dan gambar.

Dalam tahap praoperasional ini, anak mulai mampu diajak untuk
berpikir simbolik yang berkembang melampaui interaksi dasar antara

rangsangan dan respon. Menurut Piaget, anak pada tahap



14

praoperasional sudah mulai mengembangkan kemampuan kognitif
dengan memahami konsep-konsep sederhana (Umam et al., 2021).
Salah satu konsep sederhana yang sangat krusial bagi perkembangan

kognitif anak adalah konsep bilangan.

Pembelajaran konsep bilangan pada tahap praoperasional bukan
konsep bilangan yang kompleks. Menurut Piaget, pada tahap
praoperasional pengajaran terkait pemikiran konsep bilangan anak
dapat dilakukan seperti menyebutkan, mengurutkan, menghubungkan,
serta membandingkan dengan menggunakan benda-benda konkret
(Nurfarhanah, 2016). Maka, konsep bilangan yang diajarkan adalah
konsep bilangan yang sangat sederhana seperti menghitung,
membilang, menghubungkan  benda dengan angka serta
membandingkan jumlah banyak dan sedikit (Gunanti et al., 2021).
Oleh karena itu, pengenalan konsep bilangan pada tahap
praoperasional harus dilakukan secara bertahap sesuai dengan

kemampuan kognitif anak.

Konsep bilangan yang dikenalkan pada anak seperti mengenal angka
dan lambang, menghitung benda-benda, membandingkan jumlah,
serta memahami hubungan angka dan jumlah benda. Menurut
Khadijah (2016) konsep bilangan yang dapat dikenalkan pada anak
tahapan praoperasional yaitu anak usia 4-5 tahun mampu memahami
konsep bilangan 1-20, sedangkan usia 5-6 tahun anak mampu
menyebutkan bilangan sampai 100. Anak pada tahap praoperasional
memiliki keterbatasan menurut Piaget, keterbatasan anak pada tahapan
ini adalah pemikiran anak (Umam et al., 2021). Pemikiran anak pada
tahap ini masih pada tahap berpikir konkret atau nyata, dalam
mempelajari suatu hal atau konsep yang bersifat konkret akan mudah
dipahami oleh anak. Tetapi, anak mengalami kesulitan dan terbatas

untuk berpikir hal-hal yang abstrak.
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Konsep bilangan merupakan salah satu konsep berpikir abstrak bagi
anak usia dini. Dalam memahami konsep bilangan bukan suatu hal
yang mudah dipelajari oleh anak di tahap praoperasional dengan
keterbatasan berpikir abstraknya. Oleh sebab itu, dalam memahami
konsep bilangan untuk anak usia dini di tahap praoperasional
membutuhkan alat bantu yang dapat membantu kegiatan pembelajaran
anak. Alat bantu yang diperlukan berupa media pembelajaran yang

dapat digunakan untuk mengenal konsep bilangan pada anak.

Media pembelajaran yang digunakan untuk membantu memahami
konsep bilangan harus tepat dan dirancang sebaik-baiknya agar dapat
menarik minat anak. Media pembelajaran yang baik digunakan untuk
mempelajari konsep bilangan harus efektif, efisien, serta menarik bagi
anak. Salah satu media pembelajaran yang tepat dan menarik adalah

media maze angka.

Maze angka adalah salah satu media yang dapat digunakan dalam
mengenalkan konsep bilangan. Maze angka merupakan media
pembelajaran yang dirancang dan dimodifikasi untuk kegiatan
pembelajaran anak usia dini dalam konsep bilangan. Maze angka
adalah sebuah labirin yang menentukan jalan keluar serta terdapat
gambar dan bilangan 1 sampai 20. Media maze angka harus disajikan
secara menyeluruh agar pemahaman yang diperoleh anak mengenai

konsep bilangan terbentuk dengan baik.

Sejalan dengan tahap perkembangan anak yang berada di tahapan
praoperasional terkait pemikiran anak yang masih terbatas dan belum
terorganisir dengan baik. Menurut Piaget, anak memiliki karakteristik
pemikiran yang cenderung memusatkan perhatian hanya pada satu hal
dengan mengabaikan hal yang lain (Khadijah, 2016). Oleh karena itu,
dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya menggunakan media yang
tepat dan menarik. Tetapi juga harus menggunakan konsep belajar
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yang menyenangkan serta dapat menumbuhkan motivasi belajar anak

untuk mengenal konsep bilangan yaitu dengan konsep bermain.

Bermain dengan menggunakan media maze angka merupakan salah
satu cara untuk mengenalkan konsep bilangan pada anak usia dini
yang berada ditahap praoperasional Bermain maze angka dapat
membantu anak untuk memusatkan perhatian dengan media
pembelajaran yang menarik serta konsep pembelajaran yang

menyenangkan.

Teori Perkembangan Kognitif Bruner

Anak usia dini yang berada pada tahap prasekolah, anak sudah mulai
memahami konsep-konsep sederhana yaitu salah satunya konsep
bilangan. Menurut Bruner, belajar matematika pada anak adalah
belajar tentang konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam
materi yang akan dipelajari (Aisyah et al., 2007). Dalam belajar
mengenai konsep sederhana anak dapat mengkontruksi konsep yang

dipelajarinya sendiri.

Belajar pada anak usia dini ada beberapa tahapan, dalam buku Toward
Theory of Instruction, Bruner menyatakan bahwa anak belajar dari hal
konkret ke hal yang abstrak melalui tiga tahapan yaitu enactive,
iconic, dan symbolic (Umam et al., 2021). Konsep belajar anak di
PAUD melalui tiga tahapan yaitu pertama anak mulai belajar dengan
menggunakan benda konkret (enactive), setelah itu anak mulai belajar
mengembangkan gambar dengan benda (iconic), dan tahap terakhir
anak mulai dapat berpikir abstrak yang berkaitan dengan kata serta

angka (symbolic).

Teori perkembangan Bruner menyatakan bahwa anak usia dini mampu

memahami belajar dengan menggunakan konsep sederhana, salah
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satunya seperti konsep bilangan. Menurut Bruner dalam pembelajaran
konsep bilangan sederhana anak yaitu membilang, mengurutkan,
menghubungkan, serta membandingkan menggunakan alat peraga
secara konkret (Mukhlisin & Lestari, 2023). Dalam pembelajaran
konsep bilangan, materi harus disajikan secara bertahap dimulai dari
objek nyata sebelum anak belajar angka (Umam et al., 2021). Oleh
karena itu, proses pembelajaran anak usia dini dalam konsep bilangan
dimulai dari tahap anak mengkonstruksi benda nyata (konkret),
kemudian menggunakan gambar, dan yang terakhir anak mengenal

konsep bilangan.

Konsep bilangan salah satu materi yang menuntut anak dapat berpikir
secara abstrak. Namun melalui teori Bruner, dalam pembelajaran
konsep bilangan sebaiknya anak diberi peluang untuk memanipulasi
benda atau menggunakan alat peraga yang sudah dirancang secara
khusus untuk membantu pemahaman anak (Aisyah et al., 2007). Alat
peraga disebut juga media pembelajaran yang dapat memudahkan
anak dalam memahami materi pembelajaran. Media pembelajaran
yang digunakan harus sesuai dengan tahap perkembangan anak usia
dini. Oleh sebab itu, media maze yang dimodifikasi menjadi maze
angka yang dirancang dapat digunakan salah satu media untuk

membantu anak dalam memahami konsep bilangan.

2.2 Kemampuan Pemahaman Konsep Bilangan

Kemampuan pemahaman konsep bilangan merupakan salah satu
perkembangan kemampuan tentang memahami dasar matematika.
Kemampuan ialah potensi bawaan yang sudah ada sejak lahir serta dapat
dikembangkan melalui pembiasaan dan latihan, sehingga mampu melakukan
sesuatu (Musi et al., 2017). Konsep adalah gagasan yang menjadi dasar
pemikiran atau pemahaman. Bilangan berkaitan dengan suatu nilai yang dapat

mewakili banyaknya suatu benda. Konsep bilangan adalah sebuah konsep
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dasar pemahaman tentang angka yang digunakan untuk menghitung,
mengukur, dan membandingkan. Menurut Nopayana et al., (2015), konsep
bilangan adalah kegiatan mengenalkan bilangan dengan cara sederhana
kepada anak. Kemampuan pemahaman konsep bilangan adalah pemahaman
dasar tentang angka yang mengharuskan anak untuk berinteraksi dan
memahami dunia di sekitar melalui kegiatan berhitung, mengukur, dan

membandingkan.

Kemampuan pemahaman konsep bilangan adalah kemampuan yang harus
dimiliki anak sejak usia dini, agar anak dapat memahami konsep bilangan
yang ada di kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemahaman konsep bilangan
adalah kemampuan anak usia dini dalam mengamati dan mengetahui
mengenai bilangan yang bernilai seperti menghitung, membilang,
menghubungkan angka dengan benda, serta membandingkan jumlah banyak
dan sedikit (Gunanti et al., 2021). Kemampuan pemahaman konsep bilangan
adalah landasan penting bagi pemahaman matematika anak di pendidikan

selanjutnya.

Pada anak usia dini belajar terkait konsep bilangan mulai dari hal yang paling
sederhana seperti mengenal angka atau bilangan, menyebutkan bilangan,
mengetahui lambang dari suatu bilangan, serta menghitung benda
disekitarnya. Belajar mengenal konsep bilangan bagi anak usia dini bukan
berarti menuntut anak untuk dapat berhitung sampai seratus, seribu, bahkan
menuntut anak untuk memahami operasi matematika yang rumit. Tetapi
belajar bilangan untuk anak usia dini yaitu lebih ke pengenalan konsep
bilangan. Kemampuan mengenal konsep bilangan yaitu meliputi kemampuan
anak dalam menunjuk lambang bilangan, mengenal lambang bilangan,
menghubungkan dengan benda yang nyata, serta mengetahui jumlah sesuai
dengan banyaknya benda (Setianingrum & Azizah, 2021). Mengenalkan
konsep bilangan pada anak usia dini dapat dilakukan dengan melalui tiga
tahapan yaitu, membilang, menyebutkan bilangan berdasarkan urutan,
mencocokkan bilangan dengan benda yang sudah dihitung oleh anak (Dilah et
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al., 2021). Pengenalan konsep bilangan pada anak usia dini merupakan proses
bertahap yang melibatkan berbagai kemampuan mulai dari yang paling

sederhana hingga yang lebih kompleks.

Berdasarkan uraian penjelasan tentang kemampuan pemahaman konsep
bilangan pada anak usia dini. Kemampuan pemahaman konsep bilangan
merupakan suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak sejak usia
dini. Di mana kemampuan pemahaman konsep bilangan melibatkan
pengetahuan dan pemahaman mengenai bilangan yang mewakili kuantitas

atau jumlah benda, menghitung, dan mecocokkan bilangan dengan benda.

2.2.1 Urgensi Kemampuan Pemahaman Konsep Bilangan

Kemampuan pemahaman konsep bilangan sangat penting untuk
dikembangkan sejak usia dini, karena konsep bilangan adalah dasar
dalam matematika. Pengenalan konsep bilangan pada anak perlu
diberikan sejak dini dengan cara menstimulus sesuai tahapan
perkembangan anak. Mengenalkan konsep bilangan pada anak, akan
mempermudah anak dalam memahami konsep matematika yang
lainnya pada tingkat pembelajaran lebih tinggi. Kemampuan
pemahaman konsep bilangan sangat dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari, sebab konsep bilangan merupakan dasar dari
pengembangan kemampuan matematika pada anak dalam menyiapkan
kesiapan memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

Kemampuan pemahaman konsep bilangan menjadi modal awal untuk
anak dalam kehidupan sehari-hari yang terkhusus berkaitan dengan
bilangan. Memahami konsep bilangan sejak dini merupakan suatu hal
yang penting untuk memahami konsep waktu dan kegiatan jual beli
dalam kehidupan sehari-hari anak (Dilah et al., 2021). Jika anak sudah
memahami konsep bilangan dengan baik, maka hal yang berkaitan

dengan bilangan akan terlihat mudah dilakukan oleh anak. Tetapi, jika
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anak usia dini belum memiliki pemahaman yang baik tentang konsep
bilangan maka anak akan menghadapi berbagai kesulitan dalam
belajar dan kehidupan sehari-hari (Umaternate et al., 2020). Sehingga

anak perlu dikenalkan konsep bilangan sejak dini.

Kemampuan pemahaman konsep bilangan adalah suatu kemampuan
dasar yang harus dikuasai dalam penguasaan operasi bilangan. Anak
yang belum memiliki kemampuan pemahaman konsep bilangan
dengan baik akan mengalami kesulitan dalam melakukan
pembelajaran di tingkat pendidikan selanjutnya. Menurut Chentiya &
Zulminiati (2021), kemampuan pemahaman konsep bilangan harus
dikembangkan sejak usia dini guna menghindari kesulitan belajar di
pendidikan selanjutnya. Kemampuan pemahaman konsep bilangan
sejak dini akan mempermudah anak dalam memahami konsep

bilangan yang lebih kompleks di masa yang akan datang.

Memahami konsep bilangan sejak dini dapat membantu anak dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Pengenalan konsep bilangan sejak
dini tidak hanya membantu anak dalam membaca tanggal, waktu,
serta memahami konsep kuantitas. Tetapi, kemampuan pemahaman
konsep bilangan menjadi bekal yang kuat untuk anak dalam
menghadapi  tantangan pembelajaran di  jenjang pendidikan
selanjutnya. Sebab itu, stimulasi yang tepat dan berkelanjutan jangka
panjang sejak usia dini sangat krusial dalam mengembangkan

kemampuan pemahaman konsep bilangan ini.

Cara Memahami Konsep Bilangan Pada Anak Usia Dini

Pemahaman konsep bilangan diberikan kepada anak sejak dini sangat
penting dengan menggunakan cara dan strategi yang tepat serta sesuai
dengan tahapan usia anak. Pemahaman konsep bilangan sejak dini

diharapkan anak akan menjadi lebih mudah dalam memahami konsep
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bilangan yang lain pada tingkat lebih tinggi. Pemahaman konsep
bilangan pada anak akan merangsang perkembangan kognitif anak
usia dini sehingga anak dapat menggunakan konsep bilangan dalam
kehidupan sehari-hari. Konsep bilangan pada anak usia dini dapat
dilakukan dengan cara menghitung benda di sekitarnya satu persatu
sesuai dengan jumlahnya (Dilah et al., 2021). Pemahaman konsep
bilangan dapat dilakukan dengan berbagai cara yang menarik, kreatif,

dan menyenangkan bagi anak usia dini.

Salah satu cara memahami konsep bilangan pada anak dengan
kegiatan bermain, karena dengan kegiatan bermain sesuai dengan
prinsip belajar anak usia dini. Melalui kegiatan bermain dalam
pemahaman konsep bilangan diharapkan anak akan lebih mudah
memahami konsep bilangan tersebut (Tunnur, 2024). Kegiatan
memahami konsep bilangan pada anak melalui kegiatan yang kreatif,
menyenangkan, serta bermakna bagi anak. Dalam kegiatan belajar di
kelas mengenai konsep bilangan sederhana dapat menggunakan media
yang cukup mendukung dan menarik untuk anak TK (Gunanti et al.,
2021) . Menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran akan lebih
bermakna jika media yang digunakan telah disesuaikan dengan

tahapan berpikir anak.

Media pembelajaran banyak jenisnya yang dapat digunakan dalam
pemahaman konsep bilangan. Media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk pemahaman konsep bilangan seperti, mutltimedia
interaktif, media papan flanel modifikasi, media kartu angka, media
audio visual, dan media tata angka (Fauziyyah et al., 2023). Demikian
pemanfaatan media yang kreatif dan menyenangkan dalam
pembelajaran konsep bilangan sangat penting meningkatkan

pemahaman dan minat anak usia dini.
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Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep bilangan pada anak
sejak dini sangat penting untuk merangsang perkembangan kognitif
anak. Pemahaman konsep bilangan pada anak dengan menggunakan
metode yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan
anak, seperti kegiatan bermain anak akan lebih mudah memahami
konsep bilangan. Melalui pendekatan yang kreatif dan disesuaikan
dengan karakteristik anak, pembelajaran konsep bilangan akan
menjadi fondasi yang kuat untuk pemahaman konsep bilangan yang
kompleks di masa yang akan datang.

Karakteristik Kemampuan Pemahaman Konsep Bilangan

Kemampuan pemahaman konsep bilangan perlu diajarkan oleh orang
tua maupun guru, tetapi sebelum mengajarkan atau membimbing anak
dalam memahami suatu konsep bilangan terlebih dahulu harus
memahami karakteristik konsep bilangan. Hal ini bertujuan agar anak
dapat lebih menguasai, memahami, dan mengerti apa yang diajarkan.
Sehingga, anak akan mendapatkan suatu pengalaman belajar yang
bermakna serta anak dapat membangun pengetahuan dengan

sendirinya.

Konsep bilangan pada anak usia 4-5 tahun memiliki beberapa
karakteristik yang perlu diperhatikan, menurut Cahyaningrum (2022)
karakteristik konsep bilangan yaitu:

1. Membilang dengan benda 1-20.

2. Mengurutkam bilangan 1-20 dengan benda.

3. Menghubungkan konsep bilangan dengan lambang
bilangan secara acak.

Mengenal konsep bilangan lebih banyak.

Mengenal konsep bilangan lebih sedikit.

Mengenal konsep bilangan yang sama.

Mengenal konsep bilangan yang tidak sama.

No ok



23

Sementara itu, menurut Gandana (2017) menyatakan bahwa
karakeristik anak usia 4-5 tahun terkait kemampuan pemahaman
konsep bilangan, sebagai berikut:

“Membilang urutan lambang bilangan 1 sampai 10, menunjuk
lambang bilangan 1 sampai 10, menghubungkan atau memasangkan

lambang bilangan 1 sampai 10 dengan benda.”

Haslana & Wirastania (2017) menerangkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep bilangan anak usia 4-5 tahun, sebagai berikut:

“Menyebutkan urutan bilangan 1-10, membuat urutan bilangan 1-10
dengan benda-benda, menghubungkan/memasangkan bilangan dengan

benda-benda sampai 10 (anak tidak disuruh menulis).”

Mengacu pada uraian karakteristik konsep bilangan pada anak usia
dini yang dikemukakan oleh beberapa ahli, maka peneliti
menyimpulkan bahwa karakteristik dari kemampuan pemahaman
konsep bilangan vyaitu, membilang dan menyebutkan bilangan,
menunjuk urutan bilangan, mengurutkan bilangan dengan benda,
menghubungkan atau memasangkan bilangan dengan benda (anak
tidak disuruh menulis), membandingkan jumlah benda atau bilangan
lebih besar atau lebih kecil , serta lebih sedikit dan lebih banyak.

2.3 Media Maze Angka
2.3.1 Media Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran merupakan proses interaksi yang dilakukan
antara peserta didik dengan guru serta sumber belajar dalam kegiatan
tersebut perlu didukung dengan adanya penggunaan media yang tepat.
Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses
pembelajaran sehingga makna pesan yang disampaikan oleh guru
menjadi lebih jelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
efektif dan efisien. Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat

menyalurkan materi tentang pelajaran, merangsang pikiran, perasaan,



2.3.2

24

minat, serta perhatian anak (Batubara, 2020). Media pembelajaran
merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi dan

memfasilitasi proses belajar.

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi dan manfaat dalam
kegiatan pembelajaran sebagai berikut. Media pembelajaran berfungsi
sebagai perantara antara guru dan siswa untuk memotivasi anak agar
dapat mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan bermakna
(Hasan et al., 2021). Adapun manfaat penggunaan media
pembelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran yang dirasakan
oleh pendidik dan peserta didik. Manfaat media pembelajaran dalam
proses belajar peserta didik menurut Hasan et al., (2021) manfaat
media pembelajaran berperan penting dalam menarik perhatian peserta
didik, membantu mempermudah pemahaman materi, menyediakan
metode pembelajaran yang bervariasi, dan dapat meningkatkan
interaksi yang baik dalam proses belajar, sehingga menciptakan

pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan.

Kegiatan pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta
didik dengan guru vyang didukung oleh penggunaan media
pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran sangat penting
digunakan karena berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan materi,
merangsang minat serta perhatian peserta didik, dan membantu proses
pembelajaran agar lebih bervariasi dalam meningkatkan interaksi.
Media pembelajaran juga mempermudah mengenai pemahaman
materi, dengan penggunaan media pembelajaran menciptakan

pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan.

Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam proses

pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran pastinya menggunakan
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berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan agar anak

tidak merasa bosan serta dapat menarik perhatian, dan menumbuhkan

motivasi belajar anak. Menurut Edgar Dale dalam teorinya yang
dikenal Cone of Experience (Kerucut Pengalaman), media
pembelajaran dapat dikelompokkan berdasarkan tingkat keterlibatan

dan pengalaman langsung yang dialami oleh anak (Miftah, 2022).

Berikut jenis media pembelajaran menurut Edgar Dale mulai dari

yang paling konkret hingga yang paling abstrak sebagai berikut:

1. Pengalaman langsung, ketika anak terlibat dalam kegiatan yang
nyata dan konkret seperti anak mencari jejak, menggambar, atau
bermain peran.

2. Observasi, anak dapat mengamati langsung dari apa yang sedang
berlangsung, seperti mengamati eksperimen atau tindakan nyata.

3. Partisipasi adalah jenis media pembelajaran yang sangat efektif
karena memungkinkan anak untuk belajar melalui pengalaman
langsung atau observasi. Anak-anak dapat menggunakan alat
permainan edukatif seperti balok, puzzle, maze, atau lego untuk
belajar tentang bentuk, warna, ukuran, dan konsep lainnya.

4. Demontrasi, jenis media pembelajaran seperti guru menunjukkan
cara menggambar, melukis, atau membuat kerajinan tangan.

5. Wisata atau field trips yaitu guru mengajak anak mengunjungi
tempat-tempat dimana anak dapat menambah pengetahuan. Seperti
mengunjungi kebun binatang atau taman.

6. TV atau televisi yaitu anak-anak menonton acara televisi yang
edukatif sesuai dengan usia anak.

7. Film, anak menonton film pendek yang sesuai dengan usia anak
yang mengandung pesan moral atau dapat juga anak membuat film
pendek sederhana dibantu oleh guru dan orang tua.

8. Audio, anak-anak dapat mendengarkan lagu-lagu anak terkait

materi yang dipelajari.
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guru menggunakan gambar untuk menjelaskan konsep

atau materi yang akan dipelajari kepada anak-anak, seperti kartu

angka.

10. Simbol Visual, yaitu representasi visual yang lebih abstrak

dibandingkan visual langsung, seperti angka “1” merupakan

simbol visual yang mewakili bilangan.

11. Verbal yaitu bahasa, guru dapat membacakan buku cerita kepada

anak-anak, dan guru mengajak anak untuk berdiskusi tentang

suatu topik atau tema.

Verbal

Simbol Visual

Visual Abstrak
Audio
Film
TV
Wisata
Demonstrasi
Partisipasi
Observasi Konkrit

Pengalaman Langsung

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale Tahun 1970

Sumber : (Miftah, 2022)

Menurut Batubara (2020), terdapat beberapa jenis media pembelajaran

yang dapat mendukung proses pembelajaran, sebagai berikut:

1.

2.

Benda nyata (realia), yaitu benda nyata yang dapat diamati
manusia, seperti tumbuhan, hewan, dan lainnya.

Manusia, yaitu orang yang diminta untuk menyampaikan
ataupun mendemonstrasikan suatu suatu informasi, seperti
reporter dan instruktur senam.

Model, yaitu benda tiruan yang bersifat tiga dimensi
sehingga dapat disentuh langsung oleh penggunanya,
seperti miniatur ka’bah, globe, dan lainnya.

Teks, yaitu rangkaian huruf atau angka, seperti buku teks,
buku cerita, dan lainnya.

Visual, yaitu bahan grafis yang menyampaikan informasi
lewat indra penglihatan, seperti gambar dan bagan.

Audio, yaitu perangkat yang menyampaikan informasi
lewat indera pendengaran, seperti MP3 player, radio, audio
cast, dan lainnya, dan;

Multimedia, yaitu media hasil teknologi komputer yang
mampu merangkai dan mengintegrasikan media audio,
teks, dan gambar bergerak ke dalam sebuah produk, seperti
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video, aplikasi pembelajaran, animasi, simulasi, web, kelas

virtual, dan lainnya.
Berdasarkan jenis-jenis media pembelajaran yang telah disebutkan,
dalam penelitian ini akan menggunakan salah satu jenis media
pembelajaran visual yaitu media maze angka. Media permainan maze
angka merupakan salah satu media bergambar yang termasuk ke
dalam jenis media visual karena dapat dipahami melalui indera
penglihatan serta memiliki gambar dan warna yang dapat menarik
minat anak usia dini, serta memiliki unsur pengalaman langsung
karena dengan maze angka anak terlibat langsung bagaimana mencari
jalan  keluar dan merasakan pengalaman langsung dalam
menyelesaikan tantangan (Nurlaela & Nuraeni, 2021). Maze angka
sebagai media pembelajaran visual memberikan pengalaman yang
interaktif dan menyenangkan bagi anak usia dini dalam memahami

konsep bilangan.

Pengertian Media Maze Angka

Dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan
inovatif bagi anak. Kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna jika
ada media yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran anak seperti
maze angka. Media maze adalah alat permainan edukatif yang dapat
mengasah kemampuan berpikir memecahkan masalah mencari jalan
keluar teka-teki di dalam jalan yang berliku-liku (Yuliantini & Melaty,
2023). Maze merupakan salah satu bentuk permainan yang dapat
meningkatkan semua aspek perkembangan anak, karena adanya
motivasi untuk senantiasa mencoba memecahkan masalah (Nurhanifa
et al., 2023). Maze adalah permainan teka-teki yang berbentuk jalur-
jalur bercabang dan berliku, di mana anak harus mencari jalan keluar

agar mencapai tujuannya.
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Maze adalah permainan yang dapat menarik minat anak usia dini
karena pada dasarnya anak usia dini menyukai berbagai macam
bentuk gambar dan warna yang menarik. Bermain maze dapat melatih
koordinasi antara mata dan tangan anak untuk dapat mencari jalan
keluar guna mencapai tujuannya. Pada dasarnya maze adalah
permainan yang penggunaannya dengan cara mencari jalan keluar dari
jalan bercabang serta berliku-liku untuk mencapai tujuannya (Yulianti
& Andriansyah, 2023). Maze dapat dimodifikasi menjadi media yang
menyenangkan sesuai dengan tujuan aspek perkembangan yang ingin

dicapai.

Maze angka adalah salah satu modifikasi dari media maze sebagai
sarana dalam menyampaikan informasi terkait konsep bilangan untuk
anak usia dini. Maze angka juga merupakan suatu alat permainan
edukatif yang mengandung unsur pembelajaran dalam menyusun
angka dengan mencari jalur yang tepat (Wajannati, 2016). Permainan
maze angka adalah permainan maze berbentuk angka-angka yang ada
di dalam labirin jalur bercabang-cabang serta berliku (Nurlaela &
Nuraeni, 2021). Dalam permainan maze angka memiliki gambar, ini
guna menarik perhatian serta menumbuhkan motivasi belajar pada
anak usia dini. Bermain maze angka merupakan kegiatan main dengan
cara mencari jejak untuk memasangkan angka sesuai dengan jumlah

gambar serta mengurutkan bilangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut tentang media maze, maze merupakan
media pembelajaran yang menyenangkan dan efektif bagi anak usia
dini. Penggunaan media maze dengan mencari jalan keluar dari jalur
bercabang dan berliku dapat melatih koordinasi mata dan tangan, serta
dapat merangsang daya Kkreativitas anak. Media maze bersifat
permainan yang menantang namun menyenangkan. Sebab itu,
membuat anak termotivasi untuk terus mencoba melakukan dan

berhasil mencapai tujuan yang sesuai dengan dijalankannya. Media
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maze dapat dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan
yang diperlukan dalam meningkatkan kemampuan anak, salah satunya
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep bilangan dengan

memodifikasi media maze menjadi maze angka.

Manfaat Penggunaan Media Maze Angka

Media maze memiliki banyak manfaat dalam membantu menstimulus
perkembangan anak usia dini. Manfaat penggunaan media maze
terutama dapat membantu anak dalam meningkatkan perkembangan
kognitif anak. Melalui permainan dengan menggunakan media maze
anak dapat melatih koordinasi mata dan tangan, memecahkan
masalah, mencocokkan bentuk, dan melatih kesabaran. Menurut
Yuliantini & Melaty (2023) maze tidak hanya dapat mengasah
keterampilan anak tetapi maze juga memiliki manfaat, yaitu:

1. Melatih koordinasi mata dan tangan.
2. Meningkatkan pengetahuan.

3. Melatih konsentrasi.

4. Dapat melatih kesabaran.

5. Melatih motorik anak.

Menurut Yulianti & Andriansyah (2023) bermain maze memiliki
manfaat yaitu:

“Melatih koordinasi gerakan tubuh, melatih ketelitian, melatih fokus,
dapat melatih membantu penalaran, serta dapat melatih anak agar
tidak kaku.”

Adapun manfaat penggunaan media maze yang dimodifikasi menjadi
maze angka yang dapat membantu meningkatkan keterampilan dalam
bernalar konsep bilangan. Permainan media maze angka ini memiliki
manfaat untuk mengembangkan kemampuan pengenalan bilangan,
kemampuan berhitung anak, dan pengenalan bilangan utuh
(Wajannati, 2016). Demikian, maze angka sebagai media

pembelajaran yang dimodifikasi memiliki potensi besar dalam



2.3.5

30

meningkatkan kemampuan bernalar konsep bilangan pada anak usia

dini.

Media pembelajaran maze memiliki banyak manfaat bagi anak yang
menggunakan media tersebut. Manfaat terutama maze adalah alat yang
efektif untuk merangsang perkembangan kognitif anak usia dini.
Selain itu, maze juga dapat memberikan kesenangan dan membantu
anak dalam kegiatan belajar. Media maze yang telah dimodifikasi
menjadi maze angka juga tetap memiliki manfaat yang sama dengan
media maze yang asli. Media maze angka tidak hanya sebuah
permainan yang menyenangkan, tetapi menjadi suatu alat
pembelajaran yang berharga untuk membantu anak mengembangkan
konsep bilangan serta membangun fondasi yang kuat dalam

perkembangan kognitif anak.

Langkah-Langkah Penggunaan Maze Angka

Penggunaan media maze terdapat langkah-langkah  dalam
penggunaannya yaitu anak diberikan media maze dan anak diminta
untuk mencari jalan keluar dari labirin atau jalur yang bercabang dan
berliku sesuai dengan tujuannya.

Langkah-langkah penggunaan media maze menurut Yuliantini &
Melaty (2023) sebagai berikut:

1. Guru menyiapkan media maze terlebih dahulu.

2. Guru memperlihatkan media maze kepada anak-anak.

3. Kemudian guru menjelaskan tata cara menggunakan
media maze.

4. Anak-anak diminta untuk mengamati gambar yang ada
pada maze.

5. Lalu anak satu persatu secara bergiliran diminta untuk
mencari jalan keluar sesuai dengan perintahnya.

Sedangkan, menurut Bhara et al., (2023) terdapat beberapa langkah-
langkah tentang cara menggunakan media maze angka yaitu sebagai
berikut:
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Guru menyediakan permainan maze angka.

Kemudian anak-anak diperlihatkan media maze angka.
Guru memperkenalkan bagaimana cara bermain maze
angka serta diberikan arahan cara penggunaan media
maze angka.

Anak diminta menjalankan maze dengan mencari jalan
keluar yang tepat melalui labirin untuk menemukan angka
yang sesuai.

Guru memantau anak dan beri rasa percaya diri agar anak
mau menyelesaikan tugasnya.

Adapun menurut Nurhanifa et al., (2023) langkah-langkah dalam

permainan maze yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

2.
3.

o

Guru menyiapkan media pembelajaran yang akan
digunakan.

Guru mengatur posisi duduk anak.

Guru memperlihatkan media maze angka kepada anak.
Guru meminta anak memperlihatkan maze angka yang
telah dilihatkan oleh guru berisi angka-angka dalam jalur
bercabang.

Guru membagikan maze angka kepada anak.

Anak mulai mencari jalan keluar angka-angka yang ada
dalam labirin untuk disesuaikan dengan jumlah gambar
pada maze angka

Anak mengisi lembar kegiatan anak (LKA).

Berdasarkan acuan langkah-langkah dalam penggunaan maze angka

menurut beberapa ahli, dalam penelitian ini akan menggunakan

beberapa langkah-langkah dalam penggunaan media maze angka yaitu

sebagai berikut:

1.
2
3.
4

. Guru membagikan media maze angka ke 3 kelompok, masing-

o

Guru menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan.

. Guru membentuk 3 kelompok.

Guru memperlihatkan media maze angka yang akan digunakan.

masing kelompok 1 media.

Guru menjelaskan bagaimana cara bermain maze angka.

Anak diminta mencari jalan keluar angka yang ada di dalam

labirin sesuai dengan jumlah gambarnya secara bergantian dengan

teman kelompok.
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2.4 Kerangka Berpikir Penelitian

Konsep bilangan sangat penting bagi anak usia 4-5 tahun, karena konsep
bilangan merupakan hal dasar dalam bidang matematika. Oleh karena itu,
guru memiliki peran penting dalam memberikan stimulasi yang tepat agar
dapat membantu anak mengembangkan kemampuan pemahaman konsep
bilangan. Proses pembelajaran dalam memberikan stimulasi kepada anak
dilakukan secara bertahap, dimulai dari tahap pengenalan konsep dasar di
mana anak dapat bermain dan menghitung benda-benda yang ada di
sekitarnya. Setelah itu, anak memahami penghubungan konsep konkret
dengan bilangan, di mana anak dikenalkan dengan bilangan dan kesesuaian
jumlahnya. Salah satu media yang dapat membantu dalam menstimulasi
kemampuan pemahaman konsep bilangan adalah maze angka. Maze angka
merupakan sebuah permainan berbentuk jalur yang bercabang dan berliku
atau teka-teki yang harus mencari jalan keluar sesuai dengan tujuannya.
Tujuan permainan maze angka adalah agar anak dapat mencocokan angka
dalam labirin dengan gambar yang tepat serta dapat memecahkan masalah
sederhana dengan berbagai gambar dan warna yang dapat menarik perhatian
anak. Penelitian ini akan dilakukan stimulasi perlakuan berupa media maze
angka dan akan diberi tes akhir setelah stimulasi tersebut telah selesai. Dalam
hal ini, penggunaan maze angka diharapkkan dapat membantu
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep bilangan pada anak.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini :



Kondisi
Awal

Kondisi
Akhir
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Kemampuan pemahaman
konsep bilangan anak masih
rendah.

Menggunakan maze angka
dalam pembelajaran sebagai
media pembelajaran.

Diduga melalui penggunaan maze angka (X) dapat
membedakan kemampuan pemahaman konsep

bilangan () anak yang menggunakan maze angka
dengan anak yang tidak menggunakan maze angka.

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian

2.5 Hipotesis Penelitian

Perumusan hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan kajian teori dan

kerangka berpikir, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu:

Ha : Terdapat perbedaan pengaruh kemampuan pemahaman konsep

bilangan anak usia 4-5 tahun yang menggunakan maze angka dengan

kemampuan pemahaman konsep bilangan anak usia 4-5 tahun yang

tidak menggunakan maze angka.




I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dengan metode
Quasi Experiment. Bentuk desain dari pendekatan quasi experiment yang
digunakan adalah pretest—posttest control group, maka pada desain
penelitian ini terdapat dua kelompok yang dipilih yaitu kelompok eksperimen
dan kontrol. Kelompok eksperimen ialah kelompok yang mendapatkan
perlakuan (treatment), sedangkan kelompok kontrol merupakan kelompok
yang tidak mendapatkan perlakuan (treatment). Desain ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

Pretest Treatment Posttest
O X — 0O
Os LN O

Gambar 3. Desain Pretest-Postest Control Group

Keterangan :
O: : Kelas eksperimen diberikan pre-test sebelum menggunakan media
maze angka.
X : Pemberian atau penggunaan media maze angka
O: : Kelas eksperimen diberikan post-test setelah menggunakan
media maze angka
Os : Kelas kontrol diberikan pre-test tanpa menggunakan media
maze angka
O.: Kelas kontrol diberikan post-test tanpa menggunakan media
maze angka
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.21

3.2.2

Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di TK Hutama Karya dan PAUD
Harapan Bangsa Kelurahan Podomoro, Kecamatan Pringsewu,
Kabupaten Pringsewu Tahun Ajaran 2024/2025.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan 18 kali pertemuan pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025 dengan 9 kali pertemuan di TK Hutama
Karya dan 9 kali pertemuan di PAUD Harapan Bangsa di Kelurahan
Podomoro, Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

33.1

3.3.2

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 4-5 tahun di
TK Hutama Karya dan PAUD Harapan Bangsa Podomoro tahun
ajaran 2024/2025 dengan keseluruhan berjumlah 56 anak.

Tabel 1. Data Siswa TK Hutama Karya dan PAUD Harapan

Bangsa
No. Nama Lembaga Jumlah Anak
1. TK Hutama Karya 31
2. PAUD Harapan Bangsa 26
Jumlah 57

Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini akan menentukan sampel dengan menggunakan
purposive sampling. Teknik pengambilan sampel dengan purposive
sampling memiliki pertimbangan tertentu, yaitu: 1) anak yang
memiliki usia 4-5 tahun, 2) anak yang tidak berkebutuhan khusus, dan
3) anak yang memiliki tingkat kemampuan pemahaman konsep
bilangan berada di kategori belum berkembang dan mulai

berkembang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 39 anak yang
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terdiri 21 anak di TK Hutama Karya dan 18 anak di PAUD Harapan
Bangsa Podomoro, dengan pembagian TK Hutama Karya sebagai
kelompok eksperimen dan PAUD Harapan Bangsa sebagai kelompok

kontrol.

3.4 Variabel Penelitian

34.1

3.4.2

Variabel Bebas

Variabel bebas atau sering disebut variabel stimulus merupakan
variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas (X)

pada penelitian ini yaitu penggunaan maze angka.

Variabel Terikat

Variabel terikat juga sering disebut variabel output merupakan
variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Variabel
terikat (Y) pada penelitian ini yaitu kemampuan pemahaman konsep

bilangan.

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional

3.5.1

Definisi Konseptual

1. Variabel Y (Kemampuan Pemahaman Konsep Bilangan)

Kemampuan pemahaman konsep  bilangan  merupakan
kemampuan kognitif anak usia dini yang berkaitan dengan
matematika untuk memahami, mengenali, menghitung,
membandingkan, serta menghubungkan simbol-simbol bilangan

dengan konsep kuantitas atau jumlah benda secara abstrak.

2. Variabel X (Maze Angka)

Maze angka merupakan suatu alat atau media pembelajaran yang

dirancang untuk membantu anak usia dini dalam memahami
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konsep bilangan, di mana anak dapat mengurutkan bilangan dari
angka-angka dalam labirin maze yang memuat angka, serta

memasangkan angka sesuai dengan jumlah gambar benda.

3.5.2 Definisi Operasional

1.

Variabel X (Maze Angka)

Maze angka adalah sebuah permainan berbentuk labirin jalur
bercabang dan berliku-liku yang di dalamnya terdapat angka
yang harus dicari jalan keluarnya. Maze angka digunakan sebagai
media atau alat untuk meningkatkan keterampilan kognitif,
seperti pemecahan masalah dan konsentrasi. Dalam penggunaan
maze angka anak memiliki pemahaman cara bermain maze angka
tersebut. Adapun langkah-langkah yang menjadi acuan
penggunaan media maze angka dalam penelitian ini yaitu: anak
mampu mencari jalan keluar dari jalur bercabang untuk mencapai

tujuannya.

Variabel Y (Kemampuan Pemahaman Konsep Bilangan)

Kemampuan pemahaman konsep bilangan adalah bentuk
kemampuan kognitif anak usia dini yang berkaitan dengan
memahami konsep bilangan. Kemampuan pemahaman konsep
bilangan penting dalam perkembangan kognitif anak karena
membentuk dasar bagi keterampilan matematika yang lebih
kompleks di masa depan. Adapun dimensi yang menjadi titik
acuan dalam penelitian ini yaitu: (1) Anak mampu membilang
bilangan; (2) Anak mampu mengurutkan bilangan; (3) Anak
mampu menghubungkan jumlah benda dengan bilangan ataupun
sebaliknya; (4) Anak mampu membandingkan benda jumlah lebih
banyak/sedikit atau lebih besar/lebih kecil.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.7

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
diperlukan untuk mendukung penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang

digunakan, yaitu:

1. Observasi
Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan di TK Hutama
Karya dan PAUD Harapan Bangsa Kelurahan Podomoro, Kecamatan
Pringsewu, Kabupaten Pringsewu. Dalam observasi ini bertujuan untuk
melakukan pengamatan terkait kemampuan pemahaman konsep bilangan

pada anak.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari obyek alam maupun sosial yang diteliti. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembaran observasi
yang dikembangkan dengan menggunakan skala likert empat skala bentuk
checklist (V) dengan keterangan skala (1) Belum Berkembang (BB),
(2) Mulai Berkembang (MB), (3) Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
(4) Berkembang Sangat Baik (BSB).

Kisi-kisi instrumen penelitian ini mengadaptasi dari teori perkembangan
kognitif Piaget dan teori kognitif Bruner, kedua teori tersebut berfokus pada
bagaimana anak mengembangkan pemahaman konsep bilangan anak usia

dini. Berikut kisi-kisi instrumen penelitian sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Variabel Y

. . . Butir |Jumlah
Dimensi Indikator Soal Soal
Membilang Menyebutkan bilangan 1-10. 1 1
Menyebutkan bilangan mundur 10-1. 2 1
Menyebutkan bilangan 11-20. 3 1
Menyebutkan bilangan mundur 20-11. 4 1
Menyebutkan bilangan 1-20 dengan 5 1
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Dimensi Indikator Butir | Jumlah
Soal Soal

simbol yang sesuai.
Menyebutkan bilangan selanjutnya dari 6 1
bilangan yang diberikan.
Menyebutkan bilangan sebelumnya dari 7 1
bilangan yang diberikan.

Mengurutkan Mengurutkan bilangan 1-10. 8 1
Mengurutkan bilangan mundur 10-1. 9 1
Mengurutkan bilangan 11-20. 10 1
Mengurutkan bilangan mundur 20-11. 11 1
Mengurutkan bilangan berdasarkan 12 1
jumlah benda.

Menghubungkan | Menghubungkan jumlah objek dengan 13 1
lambang bilangan yang tepat.
Menghubungkan bilangan dengan 14 1
jumlah benda.

Membandingkan | Membandingkan jumlah lebih banyak 15 1
/lebih sedikit.
Membandingkan bilangan terbesar dan 16 1
terkecil.

Jumlah 16

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan seluruh butir soal

instrumen penelitian yang berjumlah 16 dinyatakan valid.

3.8 Analisis Uji Instrumen
3.8.1 Uji Validitas

Uji validitas berperan krusial, karena uji ini berfungsi sebagai alat
ukur untuk mengetahui instrumen penelitian yang digunakan
mengumpulkan data benar-benar valid atau tidak. Pada penelitian ini

uji validitas yang digunakan adalah uji validitas lapangan.

Hasil Uji Validitas Kemampuan Pemahaman Konsep Bilangan (Y)

Sebelum melakukan penelitian pada sampel penelitian, peneliti
melakukan uji coba instrumen terlebih dahulu pada 25 anak di luar
sampel penelitian yaitu di TK Mutiara Sejati Pringsewu. Adapun butir
soal pernyataan pada lembar observasi kemampuan pemahaman

konsep bilangan yaitu 16 butir soal. Validitas diolah dengan bantuan
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program IBM SPSS Statistics 25 dengan jumlah 25 anak. Jumlah taraf
signifikansi yang digunakan adalah 0,05 maka rtabel = 0,3809.

Setiap butir soal dikatakan valid apabila rtabel < rhitung, jika nilainya
0,3809 atau >0,3809 maka item pernyataan dinyatakan valid. Tetapi,
jika nilai <0,3809 maka item pernyataan dinyatakan tidak valid dan
tidak dapat digunakan dalam penelitian. Berdasarkan dari hasil data
perhitungan validitas insrumen maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
dari 16 butir pernyataan observasi kemampuan pemahaman konsep
bilangan anak yang telah diuji cobakan dinyatakan 16 butir
pernyataan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. (Data

terdapat pada lampiran 6 halaman 77).

Uji Reliabilitas

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika ketika digunakan berulang
kali untuk mengukur objek yang sama, maka instumen tersebut akan
menghasilkan data yang relatif sama atau konsisten. Pengujian
reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan internal
consistency yang merupakan pengujian instrumen hanya dilakukan
sekali saja, selanjutnya data yang telah diperoleh dianalisis. Pengujian
reliabilitas instrumen dilakukan dengan cara menggunakan uji Alpha
Cronbach dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25.

Tabel 3. Kriteria Reliabilitas

Rentang Koefisien Kriteria
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Sumber: (Widodo et al., 2023)
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Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan pemahaman konsep Bilangan
Anak (Y)

Uji reliabilitas observasi yang dilakukan pada anak diluar sampel
penelitian yang berjumlah 25 anak di TK Mutiara Sejati dengan
jumlah butir pernyataan sebanyak 16 butir. Uji reliabilitas dilakukan
dengan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program IBM SPSS
Statistics 25.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh bahwa nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,891. Hasil tersebut kemudian dibandingkan
dengan kriteria reliabilitas maka diperoleh kesimpulan bahwa butir-
butir pernyataan tersebut mempunyai Kriteria reliabilitas sangat tinggi
sehingga instrument tersebut reliabel dapat digunakan dalam

penelitian ini. (Data terdapat pada lampiran 7 halaman 80).

3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan peneliti yaitu mengelola dan
menganalisis hasil data yang telah diperoleh untuk mengetahui perbedaan
kemampuan pemahaman konsep bilangan anak usia 4-5 tahun yang
menggunakan maze angka dengan kemampuan pemahaman konsep bilangan
anak usia 4-5 tahun yang tidak menggunakan maze angka. Data yang telah
didapatkan digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian.
Sebelum, melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat.

3.9.1 Analisis Prasyarat

Analisis prasyarat dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh dapat dianalisis dengan menggunakan rumus uji
independent sample t-test. Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji

normalitas dan homogenitas.



42

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang akan
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji
normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-
Wilk dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25.
Sehubungan dengan kriteria uji Shapiro-Wilk yaitu jika nilai
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan,
jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak
normal. (Data terdapat pada lampiran 13 halaman 85).

2. Uji Homogenitas
Peneliti melakukan uji homogenitas dengan bertujuan untuk
mengetahui dua atau lebih kelompok data sampel yang memiliki
karakteristik yang sama atau tidak. Uji homogenitas pada
penelitian ini menggunakan uji Levene Test dengan bantuan
program IBM SPSS Statistics 25 dengan tingkat signifikansi
0,05. Jika nilai Sig > 0,05 maka data kedua kelompok dinyatakan
homogen. Sedangkan, jika nilai Sig < 0,05 maka data kedua
kelompok dinyatakan tidak homogen. (Data terdapat pada

lampiran 14 halaman 87).

3.9.2 Analisis Uji Hipotesis

Peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji
independent sample t-test. Sebelum melakukan uji tersebut hasil data
akan dihitung dengan menggunakan N-Gain, dimana N-Gain untuk
mengukur peningkatan kemampuan pemahaman konsep bilangan
anak sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. Data peningkatan
ini dapat diambil dari hasil atau nilai pretest dan posttest yang
diperoleh oleh anak. Uji N-Gain dilakukan dalam penelitian ini

dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 25.
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Selanjutnya, hasil dari perhitungan N-Gain diinterpretasikan
berdasarkan tabel interpretasi N-Gain. Berikut tabel kategori
pengelompokan N-Gain.

Tabel 4. Kategori Pengelompokan N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 <N-Gain <0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber: (Widodo et al., 2023)

Hasil skor rata-rata N-Gain antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol digunakan sebagai data guna membandingkan kemampuan
pemahaman konsep bilangan pada anak usia 4-5 tahun.

1. Uji Independent Sample T-Test
Uji independent sample t-test merupakan salah satu teknik yang
digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua kelompok
sampel yang tidak berhubungan antara satu dengan yang lain. Uji
independent sample t-test ini bertujuan untuk menguji kedua
kelompok tersebut memiliki rata-rata yang sama atau tidak.
Perhitungan uji independent sample t-test dibantu dengan program
IBM SPSS Statistics 25 yang memiliki kriteria dalam pengambilan
keputusan. Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) < 0,05 maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan, jika nilai signifikansi atau

Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima.



5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dari kemampuan pemahaman konsep
bilangan anak usia 4-5 tahun yang menggunakan media maze angka pada
kelas eksperimen, dengan kemampuan pemahaman konsep bilangan anak
usia 4-5 tahun yang tidak menggunakan media maze angka pada kelas
kontrol. Penggunaan media maze angka terbukti memberikan perbedaan
pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep bilangan yang
dibuktikan melalui perhitungan menggunakan uji Independent Sample T-Test
dengan nilai Sig.(2-tailed) 0.000<0.05, sehingga H, diterima. Peningkatan
pada kelas eksperimen dengan skor N-Gain 0.3426 berkategori sedang, dan
pada kelas kontrol 0.0636 berkategori rendah.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada hasil penelitian ini, maka

penulis mengemukakan saran sebagai berikut, kepada:

a. Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bagi
tenaga pendidik agar dapat lebih inovatif dan kreatif dalam memilih
media pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan pemahaman konsep
bilangan anak. Sesuai dengan hakikat pembelajaran anak usia dini bahwa
belajar dilakukan sambil bermain, maka dengan menciptakan atau
memodifikasi media dapat menjadi solusi yang sangat mudah untuk
tenaga pendidik gunakan dalam merancang kegiatan pembelajaran.



60

b. Kepala Sekolah
Adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
untuk mengarahkan, mengembangkan, serta memfasilitasi sekolah dan
tenaga pendidik dalam menciptakan media pembelajaran yang lebih
inovatiif untuk menyampaikan materi konsep bilangan kepada anak usia

dini melalui hal baru yang menyenangkan.

c. Peneliti Lain
Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai acuan dalam mengembangkan penelitian terkait kemampuan
pemahaman konsep bilangan yang lebih baik lagi. Dapat dengan memilih
media atau jenis permainan yang lain atau dapat juga dengan
memodifikasi media maze angka dengan teknik, model atau desain yang

kebih inovatif lagi.
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